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Pontianak, BERKAT.

Kepolisian Daerah Kalimantan Barat melakukan
pemeriksaan terhadap anggota DPR-RI Zulfadhli
sebagai saksi dalam kasus dugaan korupsi dana bantuan
sosial (Bansos) komite olahraga Nasional Indonesia
Kalbar. Sementara pemeriksaan terhadap Usman Ja’far
(mantan Gubernur Kalbar) dan ketua KONI Kalbar
itu bakal menyusul. ; ; f
. Pemeriksaan terhadap anggota DPR-RI yang selama

ini menjadi kendala kepolisian menandakan proses

pengusutan kasus dugaan korupsi Bansos tidak
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stagnan. Dimana, Zulfadli diperiksa
pada Selasa (17/1) lalu di Mapolda Kalbar
selama tujuh jam. Sejak pukul 08.00 Wib
hingga 15.00 Wib. Berkapasitas sebagai
saksi untuk tersangka Iswanto, mantan
. Wakil Bendahara KONI. Vi 5

Keterangan Zulfadhli dan UJ meru-
pakan kelengkapan bagi Polda Kalbar
untuk mendapatkan hasil audit BPK. Hal
tersebut telah menjadi petunjuk BPK
kepada polisi. Bahwa diperlukan kete-
rangan kedua anggota legislatif di Senayan
dari Daerah Pemilihan Kalbar itu.

Kabid Humas Polda Kalbar AKBP
Mukson Munandar, Kamis (19/1)
mengatakan pemeriksaan Zulfadhli
sebagai saksi tanpa mengantongi izin
Presiden. Tetapi pihaknya mengacu
kepada Pasal 289 Undang-Undang Nomor
27 Tahun 2009 tentang MPR, DPR,
DPD, dan DPRD.

Dimana, menurut Mukson, jika tidak

ada persetujuan tertulis dalam waktu 30
hari untuk anggota MPR, DPR, DPD, dan
DPRD, maka proses penyelidikan dan
penyidikan sudah dapat dilakukan. Tanpa
harus menunggu turunnya persetujuan
Presiden yang dikeluarkan melalui
Sekrestaris Kabinet.

Mukson menambahkan, Polda Kalbar
terus mengupayakan pengusutan kasus
dugaan korupsi dana Bansos KONI.
Karena itu surat pemanggilan saksi dikirim
Polda melalui Ketua DPR-RI. Agar saksi
memenuhi panggilan untuk dimintai
keterangan. Tanpa menunggu izin Presiden
terbit.

Sementara pemanggilan UJ, lanjut
Mukson, segera menyusul. Pihaknya
tetap meminta keterangan dari mantan
Gubernur Kalbar itu. Meski belum dapat
merinci jelas kapan pemeriksaannya akan
dilakukan. “Dalam waktu dekat akan
diperiksa,” tegasnya. (del)




